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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan membahas landasan, masalah, dan tujuan 

dibuatnya aplikasi Pasiar, batasan-batasan dan 

metodologi yang digunakan, dan sistematika penulisan 

tugas akhir. 

 

Latar Belakang 

Kota manado merupakan ibu kota provinsi Sulawesi 

Utara, yang terletak di ujung utara pulau Sulawesi dan 

berbatasan langsung dengan Filipina. Kota Manado 

menempati urutan kedua sebagai kota yang sangat ramai di 

Sulawesi setelah Kota Makassar. Perekonomian di Kota  

Manado tumbuh sangat cepat, sehingga pembangunan hampir 

sama dengan kota-kota di pulau Jawa. 

Sejak dulu Kota Manado sudah terkenal akan 

keindahan wisatanya antara lain bukit kasih, danau 

tondano, dan pesona bawah laut Bunaken yang sukses 

membuat Kota Manado menjadi salah satu kota yang mampu 

menarik wisatawan nusantara maupun mancanegara untuk 

datang berkunjung. Selain tempat–tempat wisata tersebut, 

Kota Manado menyimpan beberapa destinasi wisata yang 

menarik dan layak dikunjungi, namun tidak semua 

wisatawan mengetahui itu dikarenakan kurangnya  

informasi tentang tempat wisata di Manado. 

Sampai akhir tahun 2001, Dinas Pariwisata Propinsi 

Sulawesi Utara mencatat, obyek dan daya tarik wisata 

yang terdapat di Propinsi Sulawesi Utara, meliputi: 

Bab ini aakan membahas landasan, maasasalah, dan tujuan 

dibuatnyaa aplikasi PPasasiai r,, batasan-bab tasan dan 

metodoollogi yanang g did gunanakakan,n, ddanan ssisistet matika penulisan 

tugagas akhiir.r

LaLatarr Belakang

Kootta manado merupakan ibu kota provinsis SSululawawesii

UtUtara a,, yang terletak di ujung utara pulau Sullaweesisi dan 

beberbaatasan langsung dengan Filipina. Kotaa MaManan dodo 

menemmpati urutan kedua sebagai kota yang sangat ramai didi 

SuS lawwesi setelah Kota Makassar. Perekonomian di KKotaa 

Mananaddo tumbuh sasangngatat cepat, sehihingnggaga ppembangunanan hampipirr

sama dengan kota-kota ddii pulalauu Jawa.

Sejak dulu Kota Manado sudah terkenal akakaan 

kekeinindahahann wiwisasatatanynyaa antara llaiainn bubukikitt kaka isih,h, ddananau 

totondndano, dann ppeesona babawawahh laut BBununakaken yang g susukkses 

membmbuaatt KKota a MManado menenjadi ssalah sattuu kotata yanngg mampu

menarik wisatawan nusaantara maupun mancanegara untuk 

datang berkunjung. Selaain temppat–tempat wisata tersebut,

Kota Manado menyimpan beberaapa destinasi wisata yang 

menarik dan layak diikunjjungi, namun tidak semua 

wisatawan mengetahui iitu dikarenakan kurangnya 
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wisata alam sebanyak 30 buah, wisata budaya sebanyak 29 

buah, dan wisata minat khusus sebanyak 23 buah 

(Pangemanan, et al., 2002). 

Situs kompas.com mengatakan angka kunjungan 

wisatawan khususnya wisatawan mancanegara ke Sulawesi 

Utara mengalami penurunan drastis tahun 2010 hingga 

triwulan 1 tahun 2011. Tahun 2010 data kunjungan turis 

asing hanya 20.045 orang, turun dua kali lipat 

dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 51.977 

orang. Hingga triwulan 1-2011, Januari hingga maret, 

kunjungan wisatawan asing baru 4.000 orang. Data Dinas 

Pariwisata Sulawesi Utara, menunjukkan angka kunjungan 

wisatawan juga turun tajam dari 1.529.973 orang tahun 

2009 menjadi 258.512 orang tahun berikutnya (Joewono, 

2011). 

Pada saat melakukan kegiatan berwisata, tentunya 

memerlukan perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan 

berwisata dapat dilakukan sendiri atau melalui agen–agen 

yang menyediakan pelayanan jasa wisata. Ketika melakukan 

perencanaan sendiri mungkin memerlukan waktu yang banyak 

untuk mengumpulkan beberapa informasi tentang tempat 

atau tujuan wisata yang akan dikunjungi (Dewi, 2013). 

Disamping itu penyediaan informasi tempat wisata di Kota 

Manado masih ada beberapa yang manual dan statis seperti 

pemberian brosur, pamflet, poster dan buku–buku 

diberikan jika ada wisatawan yang datang berkunjung di 

tempat wisata tersebut.  

Informasi tersebut dibuat oleh Dinas Pariwisata 

Kota Manado dan sangat terbatas, oleh karena itu 

masyarakat yang luas sebagian tidak bisa mendapatkan 

informasi tentang kepariwisataan sehingga perlu 

Situs komppasas.com mengatakakann angka kunjungan 

wisatawan khhusususnya wisatawan mancanegegara ke Sulawesi 

Utara menngalami penuuruunaann drasstis tahun 2010 hingga 

triwullaan 1 tahhunun 22011.. TaTahuhunn 2001010 ddatata kunjunungan turis 

asinng hanynya 2020.045 oorarangng,, turun n duuaa kalii lipat 

didibandiningkgkanan ttahahun sebelumnya yangng menencacapapai 5151.977 

oranng.g. HHingggga triwulan 1-2011, Januarii hingnggaga marrete , 

kunjnjunu gann wisatawan asing baru 4.000 orangg. Daataa Dinaas 

Paaririwisasata Sulawesi Utara, menunjukkan angkaa kukunjnjunungann

wiwisas taawan juga turun tajam dari 1.529.973 orrana g g tatahun 

202009 menjadi 258.512 orang tahun berikutnya (J( oeewow noo,,

2011)).

Pada saat melakukan kegiatan berwisata, ttentntunyaya 

memerlukan ppeerencanaanan terlelebbih dahuhululu. Perencanaaaann

berwisata dapat dilakukann sesendiri atau melalui agen–agagenen 

yayangng menyediakan pelayanan jasa wisata. Ketika mellakakukukaan 

pepererencncanaan sendndiririi mumungngkin memememerlrlukukanan w kakttu yyanang g babanynyak 

ununtutuk mengummpupulklkan bebbererapapaa infoormasasii tentangg tetempat 

atauu t jujuann wiwisata yanngg akann dikunjungngii (D(Dewi,i, 2013).

Disamping itu penyediaaan inforrmasi tempat wisata di Kota

Manado masih ada beberaapa yangg manual dan statis seperti 

pemberian brosur, paamflet,, poster dan buku–buku 

diberikan jika ada wisatat waann yang datang berkunjung di 

tempat wisata tersebut. 
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dibuatkan media alternatif yang efektif untuk 

menginformasikan pariwisata Kota Manado agar dapat 

dinikmati semua kalangan masyarakat, baik nusantara 

maupun mancanegara. Salah satunya yaitu smartphone, 

dimana pada situs detik.com mengatakan penggunaan 

smartphone dengan platform iOS tercatat 2,8 juta 

pengguna di Indonesia (Rachman, 2015). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, khususnya 

pada sebuah telepon seluler atau smartphone sudah 

menjadi peranan penting dalam kehidupan sehari–hari. 

Telepon seluler sekarang tidak hanya digunakan sebagai 

media untuk berkomunikasi, melainkan sudah berubah 

menjadi perangkat multi fungsi yang dapat digunakan 

untuk menjalankan aplikasi–aplikasi mobile, yang dapat 

diakses dan mengolah infomasi. Dan sekarang ada beberapa 

smartphone yang sudah di lengkap dengan fitur GPS (Global 

Positioning System) dimana fitur ini bisa digunakan oleh 

penguna untuk mengetahui letak posisi tempat wisata 

tersebut. Penggunaan telepon seluler di Indonesia tidak 

memandang usia, yaitu mulai dari kalangan anak–anak 

hingga orang dewasa. Menurut laporan Emarketer 

(Millward, 2014), diperkirakan pada tahun 2016 terdapat 

2 miliar pengguna smartphone aktif di seluruh dunia dan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

pertumbuhan smartphone terbesar ketiga. 

Melihat kondisi ini maka penulis melakukan rancang 

bangun aplikasi pariwisata yang memanfaatkan smartphone 

sebagai media informasi yang dapat memberi tahu kepada 

setiap wisatawan berupa tentang tempat-tempat wisata 

tersebut. Dan juga tersedia fitur yang memanfaatkan 

maupun mancanegaraa. Salah satutunynya yaitu smartphone, 

dimana pada situs detik.com mengatatakan penggunaan

smartphonee dengan pplatform iOS tercatatat 2,8 juta

penggunana di Inndoonenesia (R(Racachmhmanan, 2020151 ).

Seirining dedengan ppererkekembmbanangan teteknk ollogogi, khuhususnya 

papada ssebebuauahh tetellepon seluler atauu smaartrtphphone sus dah 

menjjadadii peraranan penting dalam kehidupapan sesehaharir –haarir . 

Telelepop n sseluler sekarang tidak hanya digunnakann ssebe agaia  

meedidia uuntuk berkomunikasi, melainkan suddaha bbererubu ahh 

memenjn addi perangkat multi fungsi yang dapat digugunanakan 

unntukk menjalankan aplikasi–aplikasi mobile, yaang ddapatat 

diaksses dan mengolah infomasi. Dan sekarang ada beberaapaa

sms artphone yang sudah di lengkap dengan fitur GPSS (Gloloball

Posisittioning SySyststemem)) didimana fiturur iinini bbisi a digunaakakan olleheh 

penguna untuk mengetahahuiui lletetak posisi tempat wissatataa

tetersebut. Penggunaan teleppon seluler di Indonesia titidadak 

mememam ndndanangg usiaia,, yayaitu mulai dadariri kkalangagann aanakak––ananak 

hihingngga oorarangng ddewasa.a. MMenenurut llapapororanan Emaarkrkeeter

(MMili lwlwarard,d, 220114)4), dipeerkirakann pada tatahuhunn 20201616 ttererdapat

2 miliar pengguna smartptphone aktif di seluruh dunia dan 

Indonesia merupakan ssalah saatu negara yang memiliki 

pertumbuhan smartphone terbessaar ketiga.

Melihat kondisi ini maaka penulis melakukan rancang 

bangun aplikasi pariwisatata yang memanfaatkan smartphone 
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fungsi GPS yang tersedia pada smartphone seperti 

navigasi ke tempat wisata. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana membangun aplikasi mobile yang dapat 

membantu wisatawan untuk dapat mengenal pariwisata 

Kota Manado dengan baik. 

2. Bagaimana membangun aplikasi mobile yang dapat 

membantu wisatawan dalam navigasi objek wisata di Kota 

Manado. 

 

Batasan Masalah 

Dalam penelitian permasalahan masih terbuka luas 

dan dapat melebar, maka untuk menjadi fokus penelitian, 

ada beberapa batasan masalah yang digunakan, yaitu : 

1. Aplikasi mobile ini dikembangkan hanya untuk platform 

iOS (minimal iOS yang digunakan adalah iOS 8.4) dengan 

Bahasa pemrograman Swift 3. 

2. User tidak perlu login registrasi untuk menggunakan 

aplikasi ini. 

3. Hanya admin yang dapat mengubah informasi suatu objek 

wisata. 

 

 

 

 

Rumusan Masasalah

Berdasasarkan latatar belakang diataass maka dapat 

dirumuskskan masalahah sebbagagaia bbererikkutut::

1. BaBagaimanna memembmbangun applikasi momobilee yangg dapat 

membanantutu wisatatawan untuk dapat mmengeenanall pariwiwisata 

KoKotata MaManaadodo dengan baik.

2. BaBagag immaana membangun aplikasi mobile yangng dapaat 

memembaantu wisatawan dalam navigasi objek wisaataa didi KKotaa

MMananado.

Batasan Masalah

Dalam pepenenelilititianan permasaalalahahan mamasih terbbukuka luuasas 

dan dapat melebar, makkaa unu tutukk menjadi fokus penelitiianan,,

adada beberapa batasan masallah yang digunakan, yaituu ::

1.1. ApAplilikaka isi mobibilele ininii did kembbanangkgkanan hhananyay  untukuk plplatatfoform

iOiOS (minimmalal iOSS yyang didigugunakaann ada alalahah iOS 8.4)4) ddeengan 

BaBahah sa ppememrograman SwSwift 3.

2. User tidak perlu loogin reggistrasi untuk menggunakan 

aplikasi ini.

3. Hanya admin yang dapaat menggubah informasi suatu objek

wisata.



5 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan tercapai pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mampu membangun aplikasi mobile yang dapat membantu 

wisatawan untuk dapat mengenal pariwisata Kota Manado 

dengan baik. 

2. Mampu membangun aplikasi mobile yang dapat membantu 

wisatawan dalam navigasi objek wisata di Kota Manado. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam pembangunan aplikasi 

ini adalah : 

1. Metode Studi Pustaka 

Merupakan metode pengumpulan data dengan 

mempergunakan referensi berupa jurnal, buku, maupun 

media online. 

2. Metode Pembangunan Perangkat Lunak 

Pembangunan aplikasi ini meliputi langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Analisis Perangkat Lunak, yaitu proses untuk 

mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak yang akan 

dikembangkan, yang dituangkan dalam Laporan 

Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL). 

b. Perancangan Perangkat Lunak, yaitu proses untuk 

mendefinisikan perancangan sistem yang akan 

dikembangkan, yang dituangkan dalam laporan Deskripsi 

Perancangan Perangkat Lunak (DPPL). 

c. Pengkodean, yaitu proses penulisan program yang 

merealisasikan rancangan sistem yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut:

1. Mampu membangugun aplikasi mobiilele yang dapat membantu 

wisatawan ununtuk dapat mengenal pariwiwisata Kota Manado 

dengan bbaik.

2. Mampmpu membanangugunn aplilikakasii momobibilele yayang dapatat membantu 

wiwisatawawan dalalam navigagasisi obobjej k wisasata did  Kota MaM nado.

MeMetodede Penelitian

Meettode yang digunakan dalam pembangunaan aaplplikikasii

ininii addalah :

1. MeMetode Studi Pustaka

MMerupakan metode pengumpulan data dengngann 

memempeergunakan referensi berupa jurnal, buku, mmaaupunn

mediiaa online..

2. Metode Pembangunan PPeerananggkat Lunak

Pembangunan aplikasi ini meliputi langkah-lalangngkakah 

sesebabagag ii beberirikukutt ::

a.a. AnA alisis PPererangkat LLununakak, yaaitituu proses uunntuk 

memendndefefininissikikan kebututuhan pperangkatt llunakak yanangg akan 

dikembangkan, yangg dittuangkan dalam Laporan 

Spesifikasi Kebutuhaan Peranngkat Lunak (SKPL).

b. Perancangan Perangkakat Luunnak, yaitu proses untuk 

mendefinisikan peranancanngan sistem yang akan 

dikembangkan, yang dituauanngkan dalam laporan Deskripsi 
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dengan menggunakan bahasa pemrograman, dengan 

mengikuti kaidah pemrograman yang berlaku. 

d. Pengujian Perangkat Lunak, yaitu proses yang dilakukan 

dengan menguji sistem yang telah dibuat pada langkah 

pengkodean, serta pengujian juga dilakukan melalui 

kuisioner. Pengujian dilakukan untuk menguji 

fungsional perangkat lunak apakah sudah sesuai dengan 

yang dibutuhkan dalam dokumen. Hasil pengujian berupa 

Dokumen Perencanaan Deskripsi dan Hasil Uji Perangkat 

Lunak (PDHUPL). 

 

Metodologi Penelitian 

Secara sistematis isi dari laporan ini disusun 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA   

Bab  ini  berisi  penjelasan  dari  penelitian-

penelitian yang sebelumnya telah dilakukan akan 

digunakan untuk pemecahan masalah.  

BAB 3 LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang digunakan 

sebagai pedoman dan acuan dalam pemecahan masalah. 

BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

Bab ini berisi penjelasan mengenai analisis dan 

desain dari perancangan perangkat lunak dari aplikasi 

yang dibuat.  

dengan menguji ssisistem yang telelaha  dibuat pada langkah 

pengkodean, serta pengujian juga ddilakukan melalui 

kuisioneerr. Pengujij an dilakukan uuntn uk menguji 

funggsisional ppereranangkatat lununakak aapapakakahh sudah sesus ai dengan 

yaang dibutuhhkakan dalam dokumen. HHasasilil pene gujianan berupa 

Dokumemenn PePerenccananaan Deskripsi dadann Hasiill UjUji Peraangkat 

Luunanakk (PDHHUUPL).

Meettodologi Penelitian

SSecara sistematis isi dari laporan inii ddisisusu un 

sebaggai berikut:

BAB 11 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masasalahh, 

batasan mamasasalalahh, ttujujuan pepenenelilititianan, metodoloogigi 

ppenelitian, dan sistematikikaa penulisan laporan.

BABAB B 22 TIT NJAUAN PUSTAKA  

Bab  inini  bberisi  pepenjnjelasan  dadari  peneelilititian-

peneneliititianan yyang sebebelumnyaa telah dililakakukukanan akan

digunakan untuk pemecahhan masasalah. 

BAB 3 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi daasar-ddasar teori yang digunakan 

sebagai pedoman dan acuann dadalam pemecahan masalah.

BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
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BAB 5 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM  

Bab ini berisi penjelasan mengenai implementasi dan 

pengujian sistem dari aplikasi yang dibuat. 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan mengenai aplikasi yang 

telah dibuat beserta saran-saran yang bermanfaat untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

Pada bab ini telah dijelaskan tentang latar belakang 

pembuatan laporan dan aplikasi Tugas Akhir. Telah 

dijelaskan juga rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, metodologi dan sistematika penulisan. Bab 

selanjutnya akan dijelaskan secara singkat beberapa 

contoh aplikasi dan juga akan dibandingkan fitur-fitur 

didalamnya. 

pengujian sistem dari apaplilikakasis  yang dibuat.

BAB 6 KESIMPULANN DAN SARAN 

Bab inini berisi kkesimpulan mengenaii aplikasi yang 

telah didibuat besere ta ssararanan-sasararan yay ng bermaanfn aat untuk 

penggeembangan lebebihih lanjut.

Paada babab iinin telelah dijelaskan tentntang lalatatar belalakang 

pembbuaatatan lalaporan dan aplikasi Tugasas Akhkhirir. Teelah 

dijejelalaskanan juga rumusan masalah, batassan mmaasalahah,

tuujujuan, metodologi dan sistematika penululisanan. Babb

seselal njjutnya akan dijelaskan secara singkat bebebererapa

cocontooh aplikasi dan juga akan dibandingkan fittur--fifituurr

didallamnya.


